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EATA PENGANTAR

Sebuah proses perjalanan ke suatu titik tertentu,
apabila dihayati ternyata amatlah menyenangkan. Walaupun
di tengah-tengah perjalanan penulis menemukan kerikil-
kerikil tajam yang kadang menyengat kaki. Perih rasanya.
Kata-kata seolah-olah telah kehilangan makna. Ternyata
dengan begitu semakin menambah pengalaman untuk menemukan
kembali bahasa tulis yang pernah hilang. Usaha, kerja dan
doa amatlah pantas penulis unéﬁapkan lewat bahasa vang
sederhana ini. = 2 \

Penulis nenv;dAri tugas‘ﬁkbir yané ééngungkap ma-
najemen ketoprak Easﬁé Budé?& iuiﬁtidak ﬁihﬁlrunpung tan-
pa bantuan dariféerhagéihpihaﬂ ﬁnik iangshmg‘maupun tak
langsung. Untuk }th, deng;hbtﬁlus ‘Eenuli; 'menyampaikan
rasa hormat dan terims~kasth hepada;

1. Ki Siswondo HS.
2. Ben Suharto S.5.T., H.A.

Drs. Suharjoso SK.

Ibu Endang Siswondo dan Keluarga Besar Siswo Budoyo.

L B - R

Semua Dosen dan teman-teman Jurusan Teater ISI Yogya-
karta yang tidak bisa penulis sebutkan satu-persatu.
6. Saudara, sahabat dan kawan-kawan yang telah memberi
dorongan dan semangat. .
Akhirnya, dengan segala kerendahan hati penulis
membuka diri terhadap kritik dan saran.

Semoga karya tulis ini bermanfaat bagi pembaca.
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RINGEKASAN

Karya tulis yang berjudul HManajemen EKetoprakSiswo
Budoyo 1ini pada dasarnya memaparkan tentang keberadaan
Grup Ketoprak Siswo Budoyo yang menitik beratkan dalam
hal manajemennya. Pengelolaan ketoprak tidak dapat dili-
hat dari sisi keseniannya saja, lebih dari itu yakni dari
segi manajemennya. Sebuah prodak karya seni tidak seperti
barang dagangan yang dnpa£cd1kenas dadam desain yang
sama, melainkan nembutuhkan kﬂﬁampuan secara logika dan
ketajaman rasa. Begltu Jugavd;ian pemasarmm produk seni
membutuhkan pendekatan y&ng leblh meniekankan pemahaman
tentang produk s;nl tersehut aan bagalnana agar ketoprak
dapat digandrungi oleh pannnton

Apabila sampai. _seat Ani ketnprﬁk Z2iswo Budovo te-
tap dapat mempertahankan kelestargenmfiyva, tentu saja tidak
terlepas dari peranan Siswondo HS sebagai manajer sekali-
gus sutradara. Pembaharuan-pembaharuan yang dilakukan
oleh Siswondo HS selain dalam produk dan pemasarannya,
ternyata juga berfikir lebih jauh lagi yaitu dengan men-
dirikan yayasan 5Siswo Budoyo. Fungsi yayasan tersebut
sebagai badan kontrol organisasi dan menyiapkan kader

penerus Siswo Budoyo agar tetap lestari.
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BAB I

PENDAHULUAR

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kehidupan teater tradisional di Indonesia berang-
kat dari suatu keadaan dan tumbuh dalam lingkungan-1ling-
kungan etnik yang berbeda satu sama lain. Oleh karena itu
kita mempunyai beraneka ragam dan jenis teater tradisio-
nal yang berlatar belakang etnik daerah setempat. Dengan
demikian bentuk ekspresinys~8sesiaj dengan cita rasa bu-
daya daerah setempat/l Hal ihi dapat d{tandai dengan ceri-
ta-cerita yang ditampilkan, bnnyi-bunyian yang mengi-
ringinya, maupun %] A bentug penvajiannfé.

Salah sata jenis teatér tradi€ional //yang sampai
saat ini masih tumbuh dan be&ﬁenhang di kfilangan masyara-
kat Jawa adalah ketroeprak. SebagailkEEanian tradisional
ketroprak tampil secara Sponhtan, sanfaf dan akrab dengan
penonton. Karena memang iaElahir sebagai seni hiburan.
Bentuk tersebut diterima oleh masyarakat sebagai cerminan
nilai-nilai yang telah menjadi milik bersama dalam kelom-
pok sosialnya. Pada awal pertumbuhannya ketoprak merupa-
kan bentuk kesenian sederhana yang dapat dengan mudah
diusahakan oleh rakyat kecil, namun dewasa ini sudah me-
rupakan barang mahal yang harus diusahakan keberadaannya.
Alat yang semula lesung telah menjadi perangkat gamelan
yang mahal, pentas yang semula dalam bentuk arena, kini

dilakukan di atas panggung dengan sejumlah peralatan pen-
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tas yang memadai. Hal ini dapat kita temukan pada per-
kumpulan-perkumpulan ketoprak panggung.

Perkembangan dan perubahan jaman telah membuat
beberapa seni tradisi mengalami kelesuan, bahkan tidak
sedikit yang bernasib tragis. Persoalan yang sering mun-
cul pada teater tradisional khususnya ketoprak, vyakni
bagaimana usaha-usaha mereka agar dapat melestarikan ke-
hidupannya dan tetap lestari. Sehubungan dengan ini un-
sur-unsur mekanisme kerja, misd vang dilakukan dan nilai-
nilai masyarakat lokal> Sendifd merlpatksh indikasi guna
menentukan sebuah/pémentasan herkenan di ‘hati penonton.
Mengingat seni pertanjukan)\tergsutung unsyr dan komunika-
si manusia, maka\ia akab berkéembeng dehgat banvaknya ma-

syarakat dan berbagai fihak-yang/// turut berpartipasi.l

Semua itu yang penting adalah agar ketoptsf’ mampu menja-
wab apa yang disebubldengan tuntutan dasan.

Salah satu usaha untuyk mempertahankan dan mengem-
banghan ketoprak, sebuah grup ketoprak harus berani me-
ngadakan pertunjukan keliling, dari daerah satu ke daerah
lain dengan memungut uvang. Bentuk pertunjukan keliling
ini pada awalnya dilakukan oleh perkumpulan ketoprak
Eridho Mudho Utomo pimpinan Ki Joyotrunorese pada tahun
1925. Pada saat itu mengadakan pertunjukan dalam rangka

maleman di Klaten. Sesudah maleman selesai, pentas dite-

1 phil. Astrid S. Susanto, Komunikssi Sosial di
Indonesia (Bandung, 1980), hal. 95.
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ruskan di Prambanan kemudian dilanjutkan di kampung De-
mangan selama satu bulan.2 Hingga dalam perkembangan ber-
ikutnya nampak ketoprak kelilingan semakin mengarah ke

profesional. Terbukti setelah itu banyak bermunculan per-

kumpulan-perkumpulan ketoprak yang secara periodik tumbuh
dan berkembang dikalangan masyarakat Jawa. Namun akhirnya
hanya ada beberapa saja vang dapat melangsungkan hidupnya
dan tetap konsisten sebagai ketoprak kelilingan vyang
profesional. Maka kalau keads@no yang memperhatinkan ini
berlanjut, prospek pkefoprak (Reli¥Fimgans menjadi suram.
Sementara di Jawa Timur ketoprak kelilingam yang kemuncul-
annya masih ajeg /adalah Siawd Budogo.?

Banyak faktbr Yang ményebabkad” seBuah grup tidak
dapat melanjutkanVatau mnengémbangkan prodoktifitasnya,
salah satu penyebhsbnva adalah masalah mawdajemen. Meng-
ingat ketoprak kelilngan merupakan prodoksi jasa yang
ditawarkan untuk dibeli™o¥fang, maks pertimbangan tidak
dapat dilihat dari satu sisi kesenian saja, tetapi lebih
dari itu yakni dari sudut pandang ilmu ekonomi. Pengelo-
laan perusahaan sebagai salah satu hal yvang pokok dalam

ketoprak kelilingan biasanya lemah. Beberapa kemungkinan

penyebabnya di antaranva dijatuhkan pada urusan kedua

2 Handung Kus Sudyarsana, Ketoprak (Yogyakarta,
1989), hal. 28.

3 Handung FKus Sudyarsana, Keadaan Ketoprak Keli-
lingan, dalam Gamelan, Drama Tari, dan Komedi Jawa, ed.
Soedarsono, et. al. (Yogyakarta, 1984), hal. 80.
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sesudah seninya. Padahal seharusnya bersama-sama dan se-
imbang perhatian dan penikirannya.4
B. RUMUSAN HASALAH

Setiap organisasi yang bergerak dalam dunia bisnis
selalu berusaha agar dapat mempertahankan kelangsungan
hidupnya dan berkembang ke arah kemajuan. Demikian Jjuga
dengan perkumpulan ketoprak Siswo Budoyo pimpinan Siswon-
do HS ini. Tentu saja ada kiat-kiat tertentu, sehingga
sampal sekarang masih tetap dapat bertahan dan mampu men-
jawab apa yang menjadi—tuntuban \wm=Esa.  Dimanakah letak
atan kunci keberhasilan ketopprak Siswo Budoyo. Bagaimana-
kah kondisi manajerial grup /tersebdt ‘dan manajemen apakah
vang digunakan sebagalweijakah-organisaSinva . Serangkaian
pertanyaan tersebut akan Lerjawab apabila kita dapat
mengenal lebih dekat tentang| keberadaan pefkunpulan keto-
prak Siswo Budovo.

Eeberadaan ketoprakeSiswo Bddevo tidak bisa lepas
dari peran Siswondo HS Sebagai sutradara sekaligus seba-
gai manajer utama dari kelompok tersebut. Kenyataan telah
membuktikan bahwa ketoprak Siswo Budoyo sejak didirikan-
nya pada tahun 1958, hingga sampai saat ini tetap berta-
han dan senantiasa berusaha melakukan pembaharuan-pemba-
haruan baik dalam produk seninva maupun dalam hal manaje-
mennya. Hal ini ditegaskan oleh Umar anan ketika mengha-

dapi krisis Ngesti Pandowo.

6ol £ 7 7. Ahoky ' B Behet ¢ o
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“"Krisis vyang dihadapi Sriwerdari dan kelompok
yang lain pada dasarnya sama dengan yang dihadapi
Ngesti Pandowo. Yakni tidak hadirnya produser dan
sutradara vyang kreatif dan inovatif yang sanggup
mengadakan pembaharuan dan penercbosan yang sSegar
dan radikal. Orang-orang kuat yang sanggup neng-
hidupkan kegairahan baru kepada satu tgater yvang
terjebak dalam rutin yang membosankan.”

Melihat keberhasilan Siswondo HS sebagai produser dalam
mengelola ketoprak, maka sangat beralasan apabila manaje-
men pada ketoprak Siswo Budoyo ini sebagai masalah dari
inti fokus obyek pengkajian Ad&bih lanjut. Jadi yang di-
naksud manajemen digimi~&#dalah)bagdaiwana seorang manajer
didalam melakukan’ /keria dan kKerjasamanya dengan orang
lain untuk mencep#i\ tujuan/ organisasi, berdasarkan ilmu
manajemen pertunjukan.

"Kata manajemen dalam-bahasa Inggr¥s /ditulis mana-
gement (dari kata tpo manage) berasgl dari bahasa
latin "Managiare” |\atan dalam bahass Itali Haneggio
yang artinya BenguIusi, méfigendalikan atau mena-
ngani sesuatux.3ehifgga dari Hatssan-batasan ter-
sebut dapat disarikan, manajemen adalah kegiatan-
kegiatan terutama dari pifififnan dalam mencapai tu-
juan yang telah ditemtukan melalui kegiatan-ke-
giatan orang lain. Selanjutnya Stoner dalam buku-
nya manajemen, T. Hani Handoko, mengemukakan. MHa-
najemen adalah proses perencanaan, pengorganisa-
sian, pengarahan dan pengawasan uasaha-usaha para
anggota organisasi dan menggunakan sumber daya-
sumber daya organisasi lainnya agar negcapai tu-
juan organisasi yang telah ditetapkan.”

5 ymar Kayam, “Ngesti Pandowo: Suatu Persoalan
Kitsech di Negara Berkembang”, dalam Edi Sedyawati dan
Sapardi Djoko Damono, Seni Dalam Masyarakat Indonesia
Bunga Rampai (Jakarta, 1983), hal. 134.

8 v  Hani Handoko, Manajemen (Yogyakarta, 1986),
hal. B.
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Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa seorang pim-

pinan didalam usaha untuk mencapai maksud dan tujuan or-

ganisasi membutuhkan orang lain. Sehingga bila dikelom-
pokkan dalam organisasi, ada pimpinan, orang-orang yang
dipimpin, tujuan yang hendak dicapai dan ada kerjasama.

Dalam dunia seni pertunjukan seperti ketoprak, bentuk

kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu ini sangat di-

perlukan. Mengingat bahwa seni ketoprak merupakan seni

kolektif, hal mana jenis kesen#an ini tidak akan terlak-
sana dengan baik tanpa ad®nya dkerjgsama, satu maksud dan
tujuan.

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan pepelitisan, ini adelah sebagal berikut

1. Untuk memapatkan keadasn dawm ||| keberhasilan manajemen
ketoprak Siswo\Budoyo.

2. Ingin mengetahui debih jAuh sfrategi _minajemen Siswon-
do HS didalam mengeld¥e>seni pereurijukan ketoprak.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah
satu alternatif bagi pengembangan ketoprak kelilingan
khususnya dalam hal pengelolaannya.

D. TINJAUAN PUSTAEA

Dalam penelitian ini diperlukan beberapa buku yang
dapat dipergunakan sebagai perdukung permasalahan yang
akan dibicarakan. Baik buku-buku yang ;enbicarnkan masa-
lah ketoprak, manajemen dan buku-buku lain yang berhubung-
an dengan permasalahan yang akan diteliti. Adapun buku

tersebut adalah sebagai berikut
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Wijaya dan F.A. Sutjipto, Kelahiran Dan Perkembang-
an Kethoprak Teater Rakyat Jawa Tengah Dan Daerah Isti-
mewa Yogyakarta. (Yogyakarta : Proyek Pembinaan Kesenian
Direktorat Pembinaan Kesenian Dit. Jen. Kebudayaan De-
partemen P & K, 1977). Buku ini membahas tentang sejarah
ketoprak, perkembangan ketoprak mulai dari periode keto-
prak lesung sampai pada periode ketoprak gamelan. Dite-
rangkan pula tokoh-tokoh ketoprak, mulai dari penciptanya
hingga pada mereka-mereka yang/ektif membina dan mengem-
bangkan seni tradisi/ketoprakj lewsat “pérkumpulan-perkum-
pulan yvang ada padd [amannya./Pada bagian| akhir buku ini
diterangkan tentang/hsgaimana xsahs-usahs pembinaan, pe-
ningkatan dan perkembangamn keétoprak sintuk ‘selanjutnya.

Handung Eué Sudysrsana, \ | Ketoprak, / Yogyakarata,
Kanisius, 1989. Buko“ini memnat’ teptang pétmasalahan-per-
masalahan yang menyangkeni tentang kefeprak. Secara ter-
perinci diterangkan tentang\perkémbangan ketoprak yang
sifatnya amatiran dan profesional. Pada bab lain di-
terangkan tentang alternatif, pembaharuvan-pembaharuan
yang telah dilakukan oleh sebuah grup ketoprak. Sedangkan
mengenai penyelenggaraan kegiatan, pengorganisasian dan
pengelolaan sebuah grup ketoprak; dibahas oleh Sudyarsana
pada tulisannya vyang berjudul Penqelnlaan Organisasi
Ketoprak dalam Tuntunan Seni Ketoprak (1984/1985). Buku
ini amat diperlukan kehadirannya untuk dapat membantu

pengamatan pada sistem pengelolaan ketoprak kelilingan.
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T. Hani Handoko, Manajemen, Yogyvakarta, BFFE,
1986. Buku ini membahas tentang teori ianajanen secara
luas mulai dari pengertian manajemen hingga perkembangan
teori manajemen secara teoritis. Selanjutnyva diterangkan
Fungsi manajemen yang menyangkut tentang manajer dan se-
luk beluk tentang keorganisasian.

H. Manulang, ngantar Ekonomi Perusahaan, MWHedan,
Ghalia Indonesia, 1980. Buku ini berisi tentang seluk-
beluk perusahaan yang secapsf incdi membahas tentang ben-
tuk-bentuk badan usaha, sistew~ perekonomian, organisasi
dan kepemimpinan// Pada baaigign 'ldins . diterangkan masalah
harga, masalah pérsonulia, \pémasaran, réeklame dan pembe-
lian.

Sukanto Reks&hadiprbdjn‘dan Indrio Gito Sudarmo,
Management PFProdoksIi, ™ YogvakseT s/ BPFE{~1884. Buoku ini
membahas tentang mandjemen produksi Sesara detail vang
memuat tentang penelitian dan.pefigembangan produksi, pe-
nentuan lokasi, perencanaan, pengawasan dan pengawasan
biaya produksi.

Sal Murgivanto, Manajemen Pertunjukan, Jakarta,
Departemen Pendidikan dan EKebudayaan Direktorat Jendral
Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pendidikan MHe-
nengah EKejuruan, 1985. Buku ini membghas secara ringkas
tentang manajemen dan keadaan perkembangan sistem pertun-
jukan di Indonesia. Pada bagian lain diterangkan berbagai

macam bentuk manajemen seni pertunjukan baik yang profe-
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sional maupun yang amatir. Informasi tentang model-model
sistem pertunjukan ini menambah perbendaharaan peneliti.
E. METODE PENELITIAN

Untuk melakukan penelitian ini kami menggunakan
netode deskriptif. Penyelidikan deskriptif tertuju pada
pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang. Diantara-
nya adalah penyelidikan yang menuturkan, menganalisa dan
nengklasifikasiknn.?

Adapun teknik pelaksana@onya adalah sebagai beri-
kut
1. Pengumpulan Data

Dalam penelitrdan dibuEubken/metode\den teknik pe-
ngumpulan data, ggar daba vang diperol€h dapat dipertang-
gungjawabkan kebénarannyal||Teknik|pelaksanaannya dimulai
dengan studi pustaka, interview Atay wawan@ira dan obser-
vasi.
2. 5tudi Pustaksa

Studi pustaka ini dimaksudkan untuk mencari data
dan informasi sumber-sumber data yang tertulis berupa
buku, surat kabar, majalah dan lain-lainnya, dengan hara-
pan dapat memeperoleh pemasukan data tentang obyek vyang
akan diteliti.
3. Interview atau wawancara

Wawancara dimaksudkan untuk n;;peruleh informasi

lisan secara langsung guna mengetahui, menilai keadaan

7 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah
Dasar Metode Teknik (Bandung, 1989), hal. 139.
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10

obyek yang akan diteliti. Dengan pelaksanaan adalah seba-
gai berikut
Interview bebas, yaitu pewawancara bebas menanyakan apa
saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang akan di-
kunpulkan,B
Sebagai pedoman wawancara penulis memakai bentuk "Semi
Strukturet” yaitu, pertanyaan yang sudah terstruktur, ke-
mudian satu persatu diperdalam dalam mengorek keterangan
lebih lanjut. Dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa
meliputi semua variabs?i~dengan ké&¥erangan yang lebih
lengkap dan mendalasd.?
4_ Observasi

Yakni teknik, mévigumpud’ksri data’dimana penyelidik
mengadakan penganafan secara - Jaggsang terhadap gejala-
gejala subyek yang diselidikinya.ln

Observasi memungkinkan penvelidikZmengamati dari
dekat gejala penyvelidikafi7—dalam ha®t—ini penyelidik dapat
mengambil jarak sebagai pengamat semata-mata, atau dapat
pula melibatkan diri didalam situasi yang diselidikinya,

ataupun secara aktif berpartisipasi didalannya.ll

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakar-
ta, 1989), hal. 127. y

® Ibid., hal.183.
10 yinarno Surakhmad, op.cit., hal. 162.

11 gioarno Seiakthad, lac.-cit., hal. 1B5
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F. SISTEMATIEA EEHULI#AH

Penulisan dari hasil penelitian ini terdiri dari
empat bab. Bab I memuat Pendahuluan, Bab II Tinjauan
Umum, Bab III Pengelolaan Ketoprak Siswo Budoyo dan Bab
IV Kesimpulan dan Saran.

Bab I berisi “"Pendahuluan “ yang memuat latar be-
lakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tin-
jauan pustaka dan metode penelitian dengan beberapa tek-
nik yang digunakan untuk mepgbmpulkan data. Pemilihan
obyek Manajemen EKetgpr®k Profesiondl~yang berhasil dan
mampu bertahan hidup/hingga sekargng, sejehk  didirikannya
pada tahun 1858.

Bab II mengungkapkan Tinjaﬁan Ufium Ketoprak Siswo
Budoyo. Dalam bebi\ini diterangkan | latap”™ belakang dan
sejarah berdirinya Biswo Budoyos /dan beber#pa pembaharuan
baik segi pemanggungan-mpaupfin manajepeénaya. Kemudian pada
sub bab 1lain diterangkan headaai gedung dengan segala
perlengkapannya. Sub bab berikutnya diterangkan tentang
sistem pertunjukan ketoprak Siswo Budoyo, vyang terbagi

menjadi dua anak sub bab yaitu, persiapan pentas dan pe-

manggungannya.

Pada Bab III ini merupakan isi dari permasalahan
vang sakan diungkap. Secara terperinci diuraikan tentang
pengelolaan ketoprak Siswo Budoyo. Bag ini terbagi menja-
di empat sub bab yakni, organisasi dan kepemimpinan, pro-

duksi, pembiayaan serta pemasaran. Kemudian dari sub bab

diperinci lagi menjadi anak sub bab yaitu, organisasi dan
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pimpinan, produksi terdiri dari perencanaan dan peng-
serta latihan. Sedangkan pembiayaan terdiri dari
sukan, pengeluaran dan kalkulasi pendapatan. Sub bab
berisi pemasaran yang terdiri dari strategi pen-
alan dan publikasi.

- Bab IV merupakan bab terakhir dari penulisan ini

berisi kesimpulan dan saran.
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